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Yang Terhormat, 

Bismillahirahmanirrahim 
Assalamualikum WW 

Bapak Rektor dan juga selaku Ketua senat Univeritas Riau 
Para Guru Besar dan anggota senat Universitas Riau 
Para dewan Penyantun Universitas Riau 
Segenap Civitas Academica Universitas Riau 
Para tamu undangan dan hadirin yang saya muliakan 

Syukur Aliiamduiillah marilah sama-sama kita panjatkat 
kehadirat Allah Swt, sehingga kita masih diberi kesempatan untuk 
hadir diruangan ini pada saat ini. Salawat serta salam buatjunjungan 
Nabi Besar Muhammad Saw. 

Bapak Rektor, para anggota Senat dan hadirin yang saya 
muliakan, 

Izinkan saya untuk menyampaikan pidato pengukuhan ini 
dengan judul: 

DAHLIA TANAMAN MULTI MANFAAT: INDAH DI 
PANDANG, MANIS DI LIDAH DAN SEHAT DI 

Judul ini saya pilih dan walaupun saya seorang Biochemist 
namun karena luasnya aspek penelitian, maka kita mestinya melihat 
juga aspek-aspek lainnya yang saling berhubungan. Terkadang 
melewati batas-batas spesialisasi kita dan mengharuskan kita 
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bergandengan tangan dengan ahli-ahli lainnya. Penelitian yang 
awalnya di mulai dari satu kata kunci Inulin tahun 1990, telah 
berkembang ke berbagai arah baik untuk pengembangan ilmu, 
pemanfaatan sumber daya alam maupun bahkan untuk estetika dan 
keindahan. 

Bapak Rektor, para anggota senat dan hadirin yang saya 
hormati, 

Kata dahlia mungkin sudah terasa akrab bagi sebagian 
masyarakat Indonesia. Apabila seseorang ditanya tentang dahlia 
maka jawaban mereka adalah nama bunga, memang dahlia terkenal 
dengan keindahan bunganya yang beraneka wama. Jarang pula 
orang menyadari bahwa dahlia memiliki umbi untuk berkembang 
biak seperti halnya kentang. Bila pertanyaan tentang dahlia 
dilanjutkan lebih rinci sampai mengenai manfaat tanaman, maka 
jawabannya adalah hanya sebagai tanaman bias. 

Gambar 1. Umbi dahlia merupakan cadangan karbohidrat 
sekaligus berperan untuk perbanyakan tanaman 
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Tanaman dahlia termasukkeluarga Compositae yang berumbi 
dengan fungsi sebagai cadangan makanan terutama di saat 
kekeringan (Gambar I) . Oleh karena itu, di musim kemarau 
seringkali kita "kehilangan" tanaman dahlia karena tajuknya tidak 
tumbuh. Saat itu, tanaman tidak mati karena umbi tetap hidup di 
dalam tanah. Di musim hujan, akan segera tumbuh tunas baru umbi, 
dan setelah itu kita dapat menikmati keindahan bunganya. Umbi 
yang masih berakar dan memiliki batang dapat digunakan untuk 
memperbanyak tanaman. Jumlah umbi produktif dari setiap batang 
bisa lebih dari satu, maka umbi yang tidak dipergunakan untuk 
bibit terutama yang tidak memiliiki batang terbuang menjadi limbah 
(Saryono & Hindersah, 2000). 

Pada tahun 1840-an, saat terjadinya epidemi penyakit yang 
menghancurkan tanaman ketang di Perancis, para ahli memberikan 
perhatian kepada dahlia sebagai sumber makanan. Alasannya 
mungkin pembuktian riwayat umbi dahlia sebagai bahan pangan 
oleh bangsa Meksiko. Perlu dicatat bahwa umbi dahlia telah dan 
masih digunakan sebagai makanan di beberapa tempat di Meksiko. 
Pada tahun 1952, Sauer melaporkan bahwa umbi dahlia liar disebut 
camotes del cerro yang berarti kentang manis dari lereng gunung. 
Umbi ini dimasak dan bahkan dijual di sisi jalan di kota besar di 
Meksiko tengah dan selatan. Bahkan 5 tahun sebelumnya yaitu 
pada 1947, Camp menceritakan bahwa sebelum jagung memasuki 
Meksiko, akar beberapa jenis dahlia adalah sumber pati penting 
dan ditanam sebagai tanaman bahan pangan. Namun, setelah 
mencoba rasa umbi mereka memutuskan untuk hanya 
memanfaatkan tanaman dahlia sebagai keindahan. 

Penggunaan umbi dahlia sebagai bahan makanan disebabkan 
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umbi tersebut mengandung Icarbohidrat yang berupa inulin, gula 
reduksi maupun selulosa. Di samping itu, umbi dahlia juga 
mengandung lemak dan protein (Saryono, 2000). Umbi juga 
mengandung beberapa mineral seperti kalium, natrium, kalsium, 
dan magnesium (Irwan, 1996). Sebagian besar karbohidrat di dalam 
umbi dahlia berupa inulin yang berperan penting dalam kesehatan 
pencemaan manusia dan hewan. 

Artikel Whitley (1985) mengilustrasikan secara menarik 
pemanfaatan umbi dahlia sebagai bahan makanan. Rasa umbi yang 
dikesankan berbeda jauh yaitu manis dan pahit yang disebabkan 
kandungan gula fruktosa. Jlku jmbi dipanen pada awal musim 
hujan, yaitu saat inulin telah berubah menjadi gula tetapi belum 
dimanfaatkan untuk pertumbuhan batang, maka umbi akan manis 
dan berair. Namun, jika umbi untuk konsumsi dipanen saat akhir 
pertumbuhan tanaman (di Indonesia di awal musim kemarau), 
makanan dan air di dalam tanaman belum ditransportasikan ke 
dalam umbi sehingga umbi menjadi pahit dan tidak berair. Pada 
umbi yang dipanen di musim kemarau, kandungan bahan aktif— 
yang berpotensi sebagai obat— tinggi sehingga rasa umbi tidak 
enak. 

Menurut Saryono (2000), umbi dahlia kering mengandung 
inulin 65%-75% dari total karbohidrat yang ada di dalamnya. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Toni (1992) melaporkan 
bahwa umbi dahlia mengandung 65% inulin. Hasil pengamatan di 
lapangan, setiap jenis dahlia menghasilkan jumlah umbi yang 
berbeda dengan kandungan inulin yang berbeda pula. Namun, 
sampai saat ini belum ada penelitian yang melaporkan tentang 
kandungan inulin dari setiap jenis dahlia yang tumbuh di Indonesia. 
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Gambar 2. Umbi besar dari dahlia jenis informal decorative 
berwama campuran ungu putih, dipanen saat umur 

tanaman 10 bulan. 

Melimpahnya inulin di dalam umbi dahlia merupakan potensi 
besar untuk diolah menjadi gula fruktosa dan fixiktooligosakarida. 
Hidrolisis inulin dengan enzim inulinase akan menghasilkan ihiktosa 
(HFS) dan atau fiaiktooligosakarida (FOS) dengan rendamen dapat 
mencapai 95% (Saryono etal., 1999a). Enzim inulinase dapat 
dihasilkan oleh tumbuhan maupun mikroorganisme seperti jamur 
dan bakteri (Saryono etal., 1999b ; Saryono etal, 1999d). 

Menurut H. Sukama, seorang petani dahlia di Cihideung, 
Lembang, Jawa Barat, seratus tumbak (MOOm )̂ tanaman dahlia 
mampu menghasilkan 400-500kwintal umbi (Gambar 2.). Dengan 
demikian potensi umbi dahlia sebagai sumber inulin tidak dapat 
diabaikan. 

Sebenamya manfaat dahlia lebih dari itu, selain memiliki bunga 
yang indah dahlia juga menghasilkan umbi yang kaya akan 
kandungan inulin, dan bahan bioaktif yang terdapat di umbi, daun 
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dan bahkan bunganya. Tanaman dahlia adalah salah satu kekayaan 
alam yang menambah keanekaragaman hayati Indonesia. 
Keanekaragaman hayati berperan penting di sepanjang kehidupan 
manusia, dimar.apunierada. Sebagai mahleldjet̂ â gssK^̂ -nianusia 
memerlukan pangan, papan. obat-obalan. Oleh karena itu, potensi 
dahlia selayaknya dikaji mendalam, tidak hanya sebatas untuk 
memenuhi aspek esieuka letapi sebagai sumber karbohidrat dan 
senyawa bioaktif. 

Gambar 3. Variasi tanaman dahlia bukan hanya dari warna dan bcntuk bunga, tetapi juga dari ukuran 
tanamannya. Tinggi tanaman dahlia dari kiri ke kanan adalah 35-35 cm. 60-70 cm, dan 100-150 cm. 

Dahlia adalah tanaman hortikultura berumbi dengan biji 
berbelah dua (Dicotyledonae) dari keluarga Compositae. Nama 
dahlia diberikan di awal abad 19—saat benihnya dikirim ke 
Berlin—berdasarkan nama seorang ahli botani Swedia Prof. 
Andreas Dahl, siswaahli taksonomi tanaman Linnaeus. Di Eropa 
timur, bunga ini juga disebut "Georgina", berdasarkan ahli botani 
Johann Georgi dari Petersburg, Rusia. 

Dahlia yang berasal dari pegunungan Meksiko dan Guatemala 
pertama kali dibudidayakan oleh bangsa Aztec yang menguasai 
daerah tersebut. Bangsa Aztec menamakannya cocoxochitl yang 
berarti "tongkat air" mungkin karena batang dahlia berongga dan 
berair. Bangsa ini menggunakannya untuk mengobati epilepsi. 
Pentingnya dahlia untuk suku bangsa Aztec diperlihatkan dengan 
adanya desain dahlia di pakaian para bangsawan Aztec. Bunga 
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dahlia berwama merah cabai dikaitkan dengan "Tuhan dari waktu 
fajar" bangsa Aztec yang bemama Tiahuizcalpanteuctli (Whitley, 
1985). 

Padaawal abad tahun46G0 an bangsa Spanyol menakluksn 
bangsa Indian Aztec. Mereka menyebut bunga ini acoctli dalam 
bahasa Meksiko, dan mulai mengoleksi dahlia di Spanyol. Pusat 
penyebaran dahlia adalah pegunungan dan daerah aliran lava di 
selatan Meksiko (Whitley, 1985). Sekarang, dahlia adalah bunga 
nasional Meksiko tempat dahlia ditemukan oleh bangsa Indian Aztec 
untuk pertama kal inya. 

Dahlia termasuk tanaman bias yang terlambat dibudidayakan. 
Di Eropa, budidaya dimulai tahun 1789. Dari Royal Botanical 
Garden di Madrid Spanyol, dahlia pun menyebar ke selumh Eropa 
barat. Dengan bunga yang beraneka bentuk, ukuran dan wama, di 
luar negeri dahlia termasuk bunga favorit. Riwayat kultivasi dahlia 
mengisahkan bahwa para ahli botani Spanyol yang dibawa ke 
Meksiko menemukan dahlia seperti yang kita kenal saat ini sebagai 
dahlia pohon {D. Imperialis) dengan kelopak bunga tunggal. 

Hibridisasi dahlia dimulai pada awal abad ke-18, sejak itulah 
terdapat dahlia berkelopak ganda. Sampai saat ini, di dunia telah 
dikenal sampai ribuan kultivar dahlia dengan aneka jenis, ukuran 
dan wama bunga baik bempa kultivar tipe liar maupun hasil 
pemuliaan. Setelah lebih dari 200 tahun kultivasi, proses pemuliaan 
selektif dan hibridisasi, sudah menghasilkan hampir 50,000 nama 
varietas dahlia. 

Spesies dahlia di Indonesia umumnya adalah spesies dari seksi 
Entemophyllon dan dahlia berbatang herbaceous. Kami 
menemukan satu jenis dahlia pohon (D. Imperialis) yang tumbuh 
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di dataran tinggi Brastagi Sumatra Utara dan Ciwidey serta Puncak 
Cianjur Jawa Barat (Gambar 3). Tinggi dahlia pohon di alam liar 
dapat mencapai 6 meter dengan bunga berkelopak tunggal. 

Berdasarkan pengamatan kami di Pulau izw.a dan Sumatra, 
sedikitnya terdapat delapan jenis dahlia berdasarkan klasifikasi 
menurut National Dahlia Society of United Kingdom yaitu 
pompom, formal decorative, informal decorative, waterlily, 
double orchid, single flowered, semi cactus, dan Crysanthemum 
dahlia. Kami telah membuat deskripsi sederhana tentang wama, 
jumlah kelopak dan ukuran bunga kedelapan jenis dahlia yang 
ditemukan di Jawa Barat (Tabel 1). Bunga dahlia kaya akan wama 
dan bentuk yang indah. Sayang sekali, di Indonesia belum ada 
pemulia dahlia sehingga belum dihasilkan kultivar dahlia hasil 
pemuliaan. 

G a m b a r 4. Delapan jenis dahlia yang diidentifikasi dari Jawa Barat dari jenis (kiri ke kanan) Pompom dan format 
decorative be rwa rna merah (barls atas), mformal decorative b e r w a m a nila^ waterlily berwarna merah muda, double orchid 
berwarna oranye (baris tengah), single flowered be rwarna merah, semi caaus berwarna merah, dan Crysanthemum 
berwarna merah (baris bawah). 
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Tabel 1. Deskripsi bunga dahlia dari delapan jenis dahlia yang 
ditemukan di Jawa Barat. 

Jenis dahlia Deskripisi bunga (wama , ukuran ' , j u m l a h l ingkaran kelopak) 

Pompom Merah, kuning , oranye; m i n i ; 8 lingkaran kelopak 

Formal decorative PuCih, kuning . ungu, merah serta wama campuran yai tu viole t 
bercampur putih dan ungu bercampur putih d i ujung kelopak; m i n i , 
keci l , medium, besar; 4-6 lingkaran kelopak 

Informal Kuning , kun ing pucat, nila, ungu, serta wama campuran pu t ih 
decorative dengan merah muda; m i n i , keci l , med ium; 4-5 l ingkaran kelopak 

Waterlily I 'u t ih , kuning , nila, merah. merah tua, merah mudah, merah sangat 
muda, kuning pucat serta wama campuran yai tu put ih bercampur 
merah muda, putih bercampur kuning , dan pul ih dengan k u n i n g d i 
dasar kelopak, oranye bercampur kuning; m i n i , kec i l ; 3-5 
lingkaran kelopak 

Double orchid, Oranye, wama campuran merah dengan putih d i ujung kelopak, 
medium, 5 l ingkaran kelopak 

Single flowered Merah, ungu muda; m i n i , med ium; I l ingkaran kelopak 

Semi cactus Putih, merah serta wama campuran kun ing bercampur oranye 
muda; m i n i , kec i l ; 3-5 l ingkaran kelopak 

Crysanthemum Merah; kec i l ; 5 l ingkaran kelopak 
Ukuran bunga mint: inaksimal KM) iiiiii, kecil: 100-150 cm. medium (150-200 mm), dan besar (200-250 mm) 

Di Indonesia, perkembangan dahlia dimulai dengan 
didatangkannya ke Jawa Barat dari Negeri Belanda pada masa 
penjajahan pada abad ke-18 atau 19 kemudian menyebar ke 
Sumatra. Penyebaran ini mungkin karena campur tangan manusia 
yang berpindah tempat. Di hampir semua daerah dataran tinggi 
dengan tanah berasal dari abu vulkanik, tanaman dahlia dapat kita 
jumpai dengan mudah. Dahlia cukup mudah ditemukan di dataran 
tinggi Cimahi, Lembang, Garut, Ciwidey dan daerah Puncak 
Cianjur di Jawa barat, serta di Bandungan, Baturaden, Kopeng 
(Kabupaten Salatiga) Jawa Tengah dan di dataran tinggi Kabupaten 
Malang Jawa Timur. 

Keragaman bunga dahlia memang sangat tinggi. Dahlia 
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termasuk tanaman menyerbuk silang. Sifat kualitatif akibat 
penyerbukan silang yang paling mudah dilihat adalah wama bunga. 
Di hidonesia belum ada jenis dahlia hasil persilangan oleh pemulia. 
Saat ini berdasarkan wama, ukuran, dan bentuk bunga, sedikitnya 
terdapat 40 jenis dahlia di Jawa Barat, 22 jenis di Malang dan 
sekitamya, 13 jenis di Sumatra Barat, dan 10 jenis di Sumatra 
Utara. 

Bapak Rektor, para anggota senat dan hadirin yang saya 
muliakan 

Pemanfaatan Tanaman Dahlia sampai saat masih sebagai 
tanaman bias dan sebagai bunga potong. Bagian tanaman dahlia 
yang belum dieksplorasi di Indonesia adalah umbi sebagai sumber 
pemanis alami seperti simp fruktosa, serta sebagai serat yang lamt 
seperti inulin dan fhiktooligosakarida. Selain itu, daun dan bunga 
yang berpotensi sebagai sumber bahan senyawa bioaktif yang 
potensial sebagai senyawa obat. 

Fruktosa adalah bahan pemanis alami yang memiliki kadar 
kemanisan 2,5 kali lipat dari sukrosa. Gula ini sangat baik bagi 
penderita diabetes karena tidak meningkatkan kadar gula darah 
secara drastis. Bagi industri kosmetik ataupun obat-abatan, fruktosa 
lebih disukai karena tidak mudah mengkristal sehingga baik untuk 
dicampur dengan kosmetik seperti lipstik atau pelapis kapsul. 

Umbi dahlia sampai sekarang belum dimanfaatkan secara 
optimal dan masih mempakan limbah yang dihasilkan oleh petani 
bunga potong. Padahal, konversi umbi menjadi fruktosa secara 
enzimatis menggubakan enzim inulinase dapat menghasilkan ± 95% 
finktosa. Hasil tersebut jauh melebihi fruktosa yang diproduksi dari 
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pati seperti yang saat ini telah dikomersialkan dari pati jagung yaitu 
45% saja. Apabila inulin ini dihidrolisis secara parsial menggunakan 
enzim endoinulinase maka akan menghasilkan fruktooligosakarida, 
yaitu suatu karbohidrat yang larut dan baik bagi pencemaan atau 
sebagai makanan serat. 

HFS 

S T R U K T U R M L E K U L I N U L I N 

Bagian tanaman yang lain seperti akar, batang, daun dan bunga 
temyata mengandung bahan bioaktif yang dihasilkan dari metabolit 
sekunder. Senyawa tersebut memiliki aktivitas sebagai anti jamur 
maupun dan anti bakteri. Potensi tanaman dahlia sebagai tanaman 
penghasil bahan bioaktif memang belum banyak dikaji. Kami telah 
memulainya dengan menganalisis keberadaan beberapa senyawa 
penting di umbi, daun dan bunga dahlia. Senyawa ini dapat 
mengurangi pertumbuhan bakteri atau fungi penyebab penyakit baik 
di tanaman maupun hewan dan manusia. 
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Riwayat dahlia untuk pengobatan agaknya sudah dimulai sejak 
lama. Whytley (1985) mendokumentasi dengan baik sejarah 
penggunaan dahlia sebagai obat. Sebelum insulin ditemukan, 
penderita diabetes sering diberi Atlantic starch atau gula diabet 
yang dibuat dari umbi dahlia. Hernandez menuliskan bahwa pada 
sekitar tahun 1500-an tanaman yang disebut "cocotli" {Dahlia 
variabilis) digunakan sebagai diuretik, diaforetik, dan untuk 
melawan tuberkulosis. Menurut Lumholtz di tahun 1891, dahlia 
telah digunakan sebagai akar obat oleh suku Tarahumara Indian di 

Meksiko untuk mencegah kesulitan buang air besar 
(konstipasi). Riley pada 1947 menyarankan untuk mengkonsumsi 
1 ounce umbi dahlia antara lain dapat menghilangkan rasa sakit, 
melancarkan buang air kecil, mengeluarkan keringat, memperkuat 
lambung terhadap cabai, dan melawan kolik. Penelitian yang lebih 
terkini temyata memberikan pembuktian keberadaan metabilit 
sekunder yang dapat digunakan sebagai bahan bioaktif antiinfeksi. 

Kemampuan tanaman untuk mensintesis metabolit sekunder 
hampir tidak terbatas. Walaupun senyawa metabolit sekunder 
dianggap sebagai hasil samping dari metabolit primer, sebagian dari 
metabolit sekunder ini berfiingsi sebagai alat pertahanan tanaman 
terhadap predator, parasit dan penyakit, kompetisi interspesies dan 
untuk memfasilitas proses reproduktif. Tanaman memproteksi diri 
dari organismepatogen melalui beberapa strategi pertahanan seperti 
penebalan dinding sel, lokalisasi sel nekrosis, produksi fitoaleksin, 
dan sintesis protein antimiki-oba. 

Metabolit sekunder dari bahan alam terdiri atas tiga kelompok 
yaitu kelompok5W<3// "smallmolecule", big "smallmolecule", 
dan Non- "small molecule ". Kelompok pertama terdiri atas 
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alkaloid, terpenoid, flavonid, steroid, glikosid, fenol dan fenazin. 
Kelompok kedua terdiri atas poliketida, asam lemak, peptida 
nonribosom, dan gabungan ketiganya. Satu-satunya anggota 
kelompok terakhir adalah peptida ribosomal. 

Metabolit sekunder dari kelompok pertama yang dicirikan 
dengan berat molekul rendah paling mendapatkan perhatian. 
Alkaloid adalah bahan kimia yang mengandung atom nitrogen yang 
dihasilkan oleh tanaman selain oleh bakteri, jamur, dan binatang. 
Efek toksik alkaloid telah dipelajari sehingga senyawa ini sering 
digunakan sebagai obat. Kafein yang dihasilkan biji kopi {Coffea 
sp.), teobromin di dalam kakao {Theobroma cacao), nikotin yang 
disekresikan daun tembakau {Nicotiana tabacum), morfm zat 
penenang dari tanaman opium {Canabis sativa), dan kinin yang 
terdapat di batang tanaman kina {Chinchona spp.) adalah alkaloid. 

Gambar 5. Alkaloid Kafein, CgH|gN_,0, atau 1.3J-trimethvlxanthine 
(a) dari biji kopi {Coffea sp.), dan nikotin, (S)-3-(l-Methyl-2-
pyrrolidinyl) pyridine (b) dari tembakau {Nicotiana tabacum) telah 
dikonsumsi manusia sejak lama. 

Jenis metabolit dengan berat molekul kecil yang juga sangat 
penting adalah fenolik atau sering disebut juga sebagai fenol. 
Senyawa ini mirip dengan alkohol tetapi gugus hidroksil fenol tidak 
terikat atom karbon tersaturasi sehingga tidak termasuk ke dalam 

a 

[15] 



kelompok alkohol. Beberapa jenis fenolik yang akrab dengan 
kehidupan sehari-hari adalah capsaicin dari cabai {Capsicum 
anuum), eugenol bahan utama penyusun minyak cengkih yang 
diekstrak dari daun dan bunga tanaman cengkih {Eugenia 
caryophyllata Thunb.), polifenol atau disebut juga flavonoid 
dihasilkan sejumlah besar tanaman seperti daun teh {Camilia 
chinensis), biji kedelai {Glycine max), daging buah jeruk {Citrus 
sp.), dan daun Gingko {Ginko wiloba), yang merupakan 
antioksidan. Antosianidin seperti pelargonidin dan petunidin suatu 
komponen pigmen tanaman dahlia, temiasuk isoflavonoid. 

Di antara metabolit sekunder yang disebutkan di atas, fenolik 
dan terpenoid dari jenis monoterpen dan seskuiterpen telah banyak 
dilaporkan bersifat antimikroba, antiprotozoa dan antialergi, karena 
senyawa sejenis ini mempunyai beberapa gugus flingsi seperti 
hidroksil, dan karbonil. Senyawa antimikroba alami akhir-akhir ini 
banyak menarik perhatian ilmuwan, karena dapat mengendalikan 
pertumbuhan mikroorganisme seperti bakteri dan flingi. Antimikroba 
yang efektif akan membunuh atau menghambat pertumbuhan 
mikroorganisme tanpa merusak sel inang (manusia, hewan, 
tanaman) yang ditumbuhi mikroorganisme tersebut. 

Antimikroba yang membunuh atau menghambat 
perkembangan bakteri disebut antibakteri. Cara kerja antibakteri 
dalam mengendalikan pertumbuhan bakteri meliputi 1) menghambat 
sintesis dinding sel, 2) menghambat sintesis protein dan asam 
nukleat, 3) menghambat sistem kerja enzim, 4) mengganggu fungsi 
membran sitoplasma sel, dan 5) mengganggu metabolisme sel. 
Mekanisme penghambatan jamur oleh antjamur meliputi 1) 
perubahan permeabilitas membran 2) penghambatan pertumbuhan 
miselium jamur dan 3) pencegahan miselium berpenetrasi ke dalam 
sel inang (Turrini et al., 2004). 
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Di Indonesia penelitian mengenai metabolit sekunder dari 
bahan alam telah banyak dilakukan. Kemajuan yang pesat telah 
diperoleh dari penelitian senyawa di dalam sejumlah tanaman obat 
tradisional seperti kumis kucing, jahe, dan kunyit. Namun studi 
tentang senyawa metabolit sekunder dari tanaman dahlia belum 
banyak dilakukan, mungkin karena perhatian lebih banyak ditujukan 
kepada bunganya. Kelangkaan studi ini bukan saja terjadi di 
Indonesia tetapi juga di luar negeri. 

Dari penelusuran pustaka, studi mengenai metabolit sekunder 
dari tanaman dahlia pertama kali dilaporkan pada tahun 1926 oleh 
Matta (Whitley, 1985). la melaporkan bahwa terdapat turunan 
glukosida di seluruh bagian tanaman dahlia, dan saat itu disebut 
sebagai dahline. Senyawa ini kelihatannya dapat menetralkan efek 
racun dari bulu kaki seribu. Beberapa senyawa kimia yang berfiingsi 
sebagai bahan aktif obat yaitu eriodisitol, diastase dan fitin terdeteksi 
di umbi dahlia oleh Riley pada tahun 1947 (Whitley, 1985). 
Eridiktiol (3',4',5-7tetrahydroxyflavone) digunakan sebagai obat 
batuk dan penyegar bagi penderita asma (Stechner, 1960 dikutip 
Whitley, 1985). Diastase mengkonversi pati menjadi gula dan telah 
digunakan untuk penyakit saluran pencemaan (Stechner, 1960 
dikutip Whitley, 1985). Phytin yang juga dapat diisolasi dari biji 
dan bulir tanaman digunakan sebagai nutrisi dan suplemen yang 
menyediakan kalsium, fosfor dan magnesium (Stechner, 1960 
dikutip Whitley, 1985). Pada tahun 1956, Nordstrom dan Swain 
telah mengidentifikasi keberadaan flavonoid glikosida di tanaman 
dahlia {Dahlia variabilis). Dua tahun kemudian, mereka 
menemukan senyawa yang sama pada dahlia berbunga putih. 

Studi yang lebih mendalam mengenai metabolit sekunder dahlia 
dilakukan pada tahun 1975 oleh Giannasi seorang peneliti dari 
New York Botanical Garden. Dari 31 taksa dahlia yang dikenali 
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pada saat itu, 24 taksa disurvei untuk flavonoid. Hampir 64 jenis 
senyawa berhasil diisolasi dari dahlia, dan semua taksa dahlia 
memililci karakteristik profil flavonoid. Dua seksi dahlia yaitu Dahlia 
dan Pseudodendron memproduksi flavonol. Seksi ketiga yaitu 
Entemophyllon tidak menghasilkan flavonol tetapi membentuk 6-
metoksi flavon. Menurut Giannasi (1975), terdapat dikotomi 
flavonoid di antara taksa dahlia, dan dikotomi ini didukung oleh 
data morfologi dan sitotaksonomi. 

Cukup sulit mendapatkan informasi mengenai penelitian 
metabolit sekunder dahlia setelah pencapaian Giannasi pada 1975. 
Whitley (1985) juga menjelaskan bahwa umbi dahlia juga 
mengandung asam sitrat, asam malat, minyak dan volatile oil yang 
lebih ringan daripada air dan dengan cepat membentuk resin ketika 
mengenai udara. Volatile oil membeku setelah beberapa lama 
berada di dalam air dan menghasilkan asam benzoat. Asam ini 
digunakan sebagai pengawet makanan, fungisida, obat kumur, 
diuretik dan ekspektorat. 

Di awal abad ke 21, defensin telah diisolasi dari dahlia 
{Dahlia merckii) dan dikarakterisasi sebagai antijamur (Thevissen 
etal, 2000). Defensin ini dapat menghambat ragi Saccharomyces 
cerevisiae dengan hambatan yang lebih nyata pada S. cerevisiae 
mutan daripada tipe liamya (Thevissen era/., 2000). 

Penelitian yang menarik mengenai antosianin (suatu 
isoflavonoid) juga telah dilakukan oleh Suzuki etal (2002). Di 
bunga tanaman hias Compositae, antosianin umumnya 
membawa gugus malonil pada 3-glucosyl777o/e(y. Pembentukan 
malonil adalah suatu strategi stabilisasi pigmen bunga. Pada studi 
ini untuk pertama kali dapat diidentifikasi sebuah cDNA yang 
mengkode 3-glucoside-specific malonyltransferase untuk antosianin, 
yaitu malonyl-coenzyme A: anthocyanidin 3-0-glucoside-6"-0-
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malonyltransferase dari bunga dahlia {Dahlia variabilis). Suzuki 
dan timnya berhasil mengisolasi cDNA lengkap {Dv3MaT) yang 
mengkode 460 asam amino. Kuantifikasi analisis real-time PCR 
untukDviMarmenunjukkan bahwa terdapat transkripsi asam 
amino yang berhubungan dengan distribusi aktivitas 3MaT dan 
pola akumulasi antosianin di tanaman dahlia (Suzuki etal, 2002). 

Pada tahun 2004, Tuirini dan timnya dari Departemen Kimia 
dan Biotcknologi Pcilanian di Universitas Pisa Italia melaporkan 
bahwa Dcihlici lucrckii mcngekspresikan gen Dm-AMPl yang 
menkodc anti januir defensin suatu peptida kecil yang kaya akan 
sistein. Gen ini diklon kc tanaman terung {Solamun melongena) 
dan tanaman tcrscbul dapat mcngekspresikan gen Dm-AMP 1 yang 
terlihat dari resistcnsi terhadap jamur patogen Botrytis cinerea. 

Hasil pengujian kami terhadap metabolit sekunder dahlia 
menunjukan tenomena yang sangat menariL Selain di daun dan umbi, 
ditemukan pula metabolit sekunder seperti fenolik, flavonoid, dan 
terpenoid di bunga namun tidak ada alkaloid dan saponin meskipun 
ada tanaman dah I ia yang mengandung seneyawa aktif steroid. Wama 
bunga agaknya menentukan jenis metabolit sekunder. Pada Tabel 5, 
bunga dari water lily dahlia berwama putih dan putih bercampur nila 
pucat temyata tidak mengandung flavonoid. Di Brastagi Sumatera 
Utara, hanya Informal decorative merah dan double orchid merah 
yang tidak mengandung terpenoid (Tabel ^). 

Keragaman jenis metobilit juga diperlihatkan oleh dahlia dari 
habitat lain. Bunga dahlia water lily berwama putih yang tumbuh 
di Bandung Jawa Barat tidak mengandung flavonoid. Di antara 22 
jenis dahlia di Jawa Timur hanya terdapat satu jenis yang bunganya 
yang tidak mengandung flavonoid dan dua jenis mengandung 
steroid. Variasi ini juga terdapat di dahlia. Daun dari 12 jenis dahlia 
di Sumatra Barat mengandung terpenoid, fenolik dan flavonoid 
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kecuali ada dua jenis yang daunnya tidak mengandung fenolik 
maupun flavonoid. 

Tabel 2. Metabolit sekunder dari beberapa bunga tanaman 
dahlia yang tumbuh di Bukit Tinggi Sumatra Barat. 

Warna dan jenis bunga 
Metabolit Sekunder' 

Warna dan jenis bunga 
Al Te St Fe 

F 
1 

Sa 

Merah, water lily 
- + - + + -

Kuning, 
infoi-mal decorative 1 - + - + + -

Oranye, 
informal decorative k ^ A - + - + + -

Putih, water lily 
- + - + - -

Merah, 
chiysanthemum - + - + + -

Merah bercampur 
merah muda 
formal decorative 

- + - + + -

Oranye tua. 
Informal 
decorative 

- + - + + -

Nila, double 
orcliid 

-»•>; 

•n,f - N w i i 

- + - + + -

Putih bercampur 
nila pucat, water 
lily 

- + - + - -

Putih bercampur 
kuning, water lily - + - + + -

Nila pucat, water 
lily p i - + - + + -

A l : a l ka lo id , Te: terpenoid, St: steroid. I'e: Fenol ik , F l : flavonoid, Sa: saponin 
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Wama bunga membedakan jenis maupun jumlah metabolit 
sekunder terutama kandungan flavonoid yang memberi wama 
bunga. Steroid banyak dibentuk oleh tanama berbunga putih. 
Tanaman dahlia dengan wama bunga sama tetapi tumbuh di tempat 
berbeda umumnya menghasilkan golongan senyawa yang sama. 
Umbi dahlia mengandung metabolit yang lebih lengkap daripada 
bunga dan daun. Tergantung dari jenis tanamannya, umbi 
mengandung alkaloid, terpenoid, steroid, fenolik, falvonoid dan/ 
atau saponin. Ekstrak umbi memiliki aktivitas antibakteri (Tabel 
3) maupun antijamur (Tabel 4). Penemuan ini menguatkan penelitian 
Thevissen et al. (2000) tentang hambatan defensin dari umbi dahlia 
terhadap pertumbuhan Saccharomyces cerevisiae. 

Tabel 3. Diameter daerah hambatan oleh beberapa konsenetrasi 
ekstrak heksana, ekstrak metanol dan fraksi-fraksi metanol (F l -

F5) ekstrak umbi dahlia terhadap pertumbuhan bakteri. 

Diameter Daerah Hambatan (mm) 
Noma babteri Ebstrab 

Hesana 
Ebstrab 
MeOH 

Fl F2 F3 F4 F5 

2 % 
Escherichia coli 8 19 - - 73 93 -
Bacillus subtilis - 9 63 9 - 7 17 
Staphylococcus aureus - - - - - - -

4% 
Escherichia coli 6^ 9 10 11 11 10 9 
Bacillus subtilis - 7 - - 7 - 6 
Staphylococcus aureus 133 - - = - 10 

6% 
Escherichia coli t7 163 113 12 9 143 14 
Bacillus subtilis 8 
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Staphylococcus aureus 17 93 -• 10 203 12 13 
8% 

Escherichia coli 163 10 - - 73 - -
Bacillus subtilis 6 7 - 73 13 123 
Staphylococcus aureus 63 10 

10% 
Escherichia coli - 163 14 73 73 73 10 
Bacillus subtilis 63 - 83 7 - 63 11 
Staphylococcus aureus - - - - - - -

Semua fraksi metabolit sekunder baik pada umbi, bunga dan 
daun tanaman dahlia memiliki aktivitas anti mikroba yang beragam. 
Sesuatu yang menark adalah bukan hanya konsentrasi ekstrak yang 
menentukan efektivitas bahan aktif di umbi tetapi juga setiap fraksi 
memiliki kemampuan penghambatan yang berbeda. 

Tabel 4. Diameter daerah hambatan oleh beberapa konsentrasi 
ekstrak heksana, ekstrak metanol dan fraksi-fraksi metanol (F1 -

F5) ekstrak umbi dahlia terhadap pertumbuhan jamur. 

Nama Jamur Diameter Daerah Hambatan (mm) Nama Jamur 

Ebs. Hesana Ebs. MeOH Fl F2 F3 F4 F5 

2 % 
Candida utilis - - - - - - -
Penicillium sp. - - - - - - -

4% 
Candida utilis 173 - 73 9 9 20 83 

Penicillium sp. - - - - - - -
6% 
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Candida utilis 20 16,5 19,5 213 15 19 173 
Penicillium %p. - - - - - - -

8% 

Candida utilis 9 10 83 20 20 20 73 
Penicillium sp. 11 9 11 10 6 10 10 

io% 
Candida utilis 9 133 183 16 163 12 17 
Penicillium vp. 10 14 10 73 83 10 123 

Efek pengambatan terhadap setiap milaoba uji juga tidak sama 
yang menandakan setiap individu mikroba memiliki tingkat 
sensiti vitas tertentu terhadap metabolit sekunder umbi. Pada 
pengujian bioaktivitas, senyawa dari golongan yang sama tetapi 
dihasilkan dari wama bunga yang berbeda memiliki bioaktivitas 
berbeda. Fakta ini menunjukan adanya variasi gugus fungsi dari 
senyawa-senyawa tersebut. 

Dengan mengunakan GC-MS, dari ekstrak metanol umbi 
dahlia berbunga merah dan umbi dahlia berbunga kuning didapatkan 
puncak-puncak dan waktu retensi yang dapat diketahui nama 
senyawanya setelah dibandingkan dengan data library. Sedikitnya 
terdapat 23 senyawa di dalam ekstrak metanol umbi dahlia antara 
lain 1-heptadekanol asetat, 1-heksadekanol, Ergost-5-en-3-ol, 
1,2-benzenedikarbosilat, (Gambar 6) 
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Gambar 6. Struktur beberapa senyawa metabolit sekunder yang 
berpotensi terdapat di umbi dahlia 

Metabolit sekunder dari tanaman—seperti halnya dari bakteri 
dan fungi—berpotensi untuk dikembangkan sebagai obat. 
Keberadaan metabolit sekunder di dalam tanaman atau bagian 
tanaman tertentu memungkinkan tanaman langsung dapat 
dimanfaatkan sebagai "obat". Dalam kehidupan sehari-hari, 
tanaman atau bagian tanaman penghasil metabolit sekunder 
digunakan langsung untuk tujuan "pengobatan" atau pencegahan. 
Secara tradisional, di Indonesia dan beberapa negara Asia seperti 
Jepang, India, Malaysia, dan Korea kontribusi tanaman sebagai 
obat tidak dapat dibantah. Pada dekade ini, pemanfaatan tanaman 
sebagai obat ataupunfoodsuplement sudah mulai menyebar luas 
ke negara lain selain Asia. 

Pengetahuan suatu komunitas tentang khasiat obat dari 
tanaman telah diturunkan dari satu generasi ke generasi lainnya 
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sehingga selalu menarik untuk meneHti metaboUt sekundemya. Pada 
zaman informatif ini, konsumen tidak cukup hanya memanfaatkan 
bahan alam sebagai obat, tetapi juga tertarik untuk mengetahui 
mekanisme kerja bahan aktif. Penentuan struktur kimia metabolit 
sekunder adalah awal dari pengetahuan mengenai khasiat dan 
mekanisme kerja suatu metabolit sekunder. Saat ini berbagai variasi 
senyawa bahan aktif dari tanaman telah diisolasi dan ditentukan 
struktur kimia maupun aktivitas biologisnya. 

Pengetahuan tentang struktur dan aktivitas biologis suatu 
metabolit sekunder merupakan landasan komersialisasi. Senyawa 
yang telah dikarakterisasi akan dapat digunakan sebagai bahan 
baku pembuatan obat-obatan, antioksidan, antibakteri, antiflingi, 
pengawet makanan maupun pestisida yang efektif. Keberhasilan 
mengisolasi suatu senyawa metabolit sekunder dari tanaman juga 
merupakan titik awal produksi massal senyawa metabolit sekunder 
sintetis. Perakitan senyawa sintesis diawali dengan mengubah 
struktur kimianya untuk tujuan tertentu. Perubahan struktur kimia 
umumnya dilakukan untuk penambahan keaktifan atau mengurangi 
efeksampingnya. 

Pada saat suatu metabolit sekunder sintetis telah dirakit, maka 
potensinya sebagai obat akan semakin berkembang. Senyawa 
sintetis ini tidak dapat disebut sebagai bahan alam dan telah berubah 
menjadi obat yang diproduksi di pabrik, bukan "obat" yang 
diproduksi tanaman. Namun manfaatnya menjadi lebih jelas. 
Senyawa sintetik memudahkan konsumen karena tidak perlu 
mengkonsumsi bagian tanaman dalam jumlah besar. Selain itu, daya 
hambat terhadap pertumbuhan mikroba menjadi lebih elektif dan 
selektif, dan tentu saja teruji secara klinis. Meskipun demikian. 
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manfaat metabolit sekunder yang didapatkan dengan cara 
mengkonsumsi suatu bagian tanaman tidak dapat diabaikan temtama 
untuk kesehatan dan kualitas hidup manusia dalam jangka panjang. 

Dengan demikian tanaman dahlia dapat memiliki tiga 
manfaat pemenuhan kebutuhan manusia: bunga sebagai 
sumber pengayaan jiwa, umbi, sebagai sumber energi 
(karohidrat) serta umbi, daun dan bunga yang juga 
menghasilkan bahan bioaktif untuk meningkatkan 
kesehatan. 
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